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Abstrak

Wanita hamil sering mengeluh mual dan muntah selama trimester pertama; jika gejala
ini tidak diobati, dapat mengganggu kehamilan dan memperlambat perkembangan janin.
Aromaterapi dengan minyak atsiri jahe merupakan salah satu contoh pilihan pengobatan
nonfarmasi yang aman dan layak dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat apakah ibu hamil dapat memperoleh manfaat dari aromaterapi dengan jahe
untuk meringankan morning sickness mereka selama trimester pertama. Satu kelompok
sebelum dan sesudah pengujian digunakan dalam bentuk penelitian Kkuasi-
eksperimental ini. Pengambilan sampel bertujuan untuk mengumpulkan data dari 22 dari
total populasi 155 ibu hamil yang pernah mengalami mual muntah. Untuk penelitian ini,
kami menggunakan kuesioner Prenatal Unique Quantification of Emesis/Nausea
(PUQE) Scale untuk membandingkan tingkat mual dan muntah sebelum dan setelah
sepuluh hari aromaterapi jahe. Tes peringkat bertanda Wilcoxon digunakan untuk
analisis statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh aromaterapi jahe
terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester pertama yang mana nilai Sig
(2 tailed) = 0,000 < a 0,05.

Kata kunci: Aramaterapi Jahe, Mual Muntah
Abstract

Pregnant women frequently complain of nausea and vomiting during the first trimester;
if these symptoms are not treated, it might interfere with the pregnancy and slow the
development of the fetus. Aromatherapy with ginger essential oil is one example of a
non-pharmaceutical treatment option that is both safe and feasible. The purpose of this
research is to see if pregnant women can benefit from aromatherapy with ginger to
alleviate their morning sickness during the first trimester. One group pre- and post-testing
is used in this form of quasi-experimental study. Purposeful sampling was used to collect
data from 22 out of a total population of 155 pregnant women who had experienced
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nausea and vomiting. For this study, we used the Prenatal Unique Quantification of
Emesis/Nausea (PUQE) Scale questionnaire to compare nausea and vomiting rates
before and after ten days of ginger aromatherapy. The Wilcoxon signed-rank test was
employed for the statistical analysis.

Keywords : terdiri dari 3-5 kata

PENDAHULUAN
Selama masa reproduksi wanita, kehamilan terjadi secara alami. Ada banyak

masalah yang mungkin timbul selama kehamilan yang dapat menghambat fungsi normal
dan tingkat kebugaran.

Tindakan hormonal bertanggung jawab atas berbagai masalah terkait kehamilan.
Saat seorang wanita hamil, tubuhnya mengalami sejumlah perubahan fisiologis yang
disebabkan oleh pergeseran rasio hormon wanita progesteron dan estrogen. Mual dan
muntah selama kehamilan, juga dikenal sebagai emesis gravidarum, merupakan sumber
ketidaknyamanan yang umum bagi ibu (Pramesti, et al, 2020).

Enam puluh hingga delapan puluh persen ibu yang baru pertama kali melahirkan
dan 40 persen hingga 60 persen ibu dengan kehamilan sebelumnya mengalami mual
dan muntah. Menurut data Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2018, mual muntah
terjadi di seluruh dunia dengan angka yang bervariasi, antara lain 0,9%. dari semua
kehamilan di Swedia, 0,5% di California, 1,9% di Turki, 0,5-2% di Amerika Serikat, dan
50% di Indonesia, dari insiden global 70-80% (Wahyuningrum. et al, 2016). (WHO,
2018).

Hiperemesis gravidarum, yang terjadi saat wanita hamil mengalami mual dan
muntah terus-menerus, dapat menimbulkan konsekuensi serius bagi dirinya dan bayinya
yang belum lahir. Ivon (2015) menemukan bahwa ibu hamil yang mengalami morning
sickness rata-rata mengalami penurunan berat badan sebesar 3,2 kg.

Mual dan muntah selama kehamilan dapat diobati dengan metode farmasi dan
nonfarmasi. Aromaterapi jahe merupakan pilihan pengobatan alternatif. Aromaterapi
adalah praktik penyembuhan yang memanfaatkan ekstrak minyak murmi atau minyak
esensial untuk meningkatkan kesejahteraan fisik dan emosional (Wahyuni, 2011).

Rimpang tanaman jahe (Zingiber officinale) digunakan dalam banyak kuliner dan
obat-obatan. Rimpangnya memiliki bentuk jari yang menggembung di tengahnya. Salah
satu dari sekian banyak penyakit yang terbukti dapat diredakan oleh rasa pedas jahe
adalah mabuk perjalanan dan muntah-muntah (Herni Kurnia, 2019).

Jurnal Pendidikan Tambusai -




SSN: 2614-6754 (print) Halaman xxx-xxx
ISSN: 2614-3097(online) Volume x Nomor x Tahun

Efek terapi aroma jahe terhadap penurunan emesis gravidarum pada ibu hamil
trimester | ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Wirda et al. (2020) di Wilayah
Kerja Puskesmas Mangarabombang Kabupaten Takalar. Uji Wicoxon menunjukkan nilai
p = 0,041 0,05, menunjukkan penurunan mual dan muntah yang signifikan secara
statistik.

Penelitian Dyna & Febriani (2020) menunjukkan bahwa aromaterapi jahe lebih
membantu mengatasi morning sickness pada ibu hamil. Dengan mencegah pelepasan
human chorionic gonadotropin (HCG) ke lambung, kandungan minyak atsirinya dapat
mengurangi rasa mual dan muntah dengan memblokir serotonin, neurotransmitter di
sistem saraf pusat dan sel enterochromatffin di saluran pencernaan.

Sebanyak 2.203 ibu hamil di Indonesia dipantau secara ketat, dan 534
diantaranya dilaporkan mengalami mual dan/atau muntah selama kehamilannya
(Indrayani, et al, 2018). Prevalensi mual dan muntah di Provinsi Papua maupun
prevalensi mual dan muntah di Kabupaten Jayawijaya tidak diketahui secara pasti, dan
tidak ada data dari penelitian sebelumnya yang memberikan gambaran prevalensi dari
kedua gejala tersebut.

Menurut penelitian awal yang dilakukan penulis di Klinik Putri Kabupaten
Jayawijaya pada tahun 2021, 230 dari 505 ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
kehamilan pada tahun tersebut dilaporkan mengalami mual dan muntah. Selama enam
bulan pertama tahun 2022, 571 calon ibu diperiksa. Dan sebanyak 80 ibu hamil
terdiagnosis hiperemesis gravidarum dan berobat di Klinik Putri karena morning
sickness-nya (Data Registrasi KIA Klinik Putri Kabupaten Jayawijaya, 2022).

Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa petugas memberikan
penyuluhan gizi dan dokter memberikan terapi bagi ibu hamil yang mengalami mual
muntah. Ibu mengaku belum pernah mendengar manfaat aromaterapi jahe atau
mencobanya sendiri.

Peneliti dari Klinik Putri Kabupaten Jayawijaya, Indonesia tertarik untuk
mendemonstrasikan pengaruh aromaterapi jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil
trimester | karena banyaknya variasi pengobatan non farmakologis yang digunakan
untuk membantu mengurangi mual muntah pada kehamilan.

METODE

Satu kelompok sebelum dan sesudah pengujian digunakan dalam bentuk
penelitian kuasi-eksperimental ini. Dalam uji coba kelompok tunggal ini, peserta
melaporkan seberapa sering mereka mengalami mual dan muntah sebelum menerima
intervensi berupa aromaterapi jahe, yang diinstruksikan untuk dihirup selama lima menit.
Setelah 10 hari intervensi, frekuensi mual muntah ibu hamil akan dinilai kembali (post
test).
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Karakteristik N %
Umur
< 20 tahun 5 22,7
20-35 tahun 13 59,1
>35 tahun 4 18,2
Total 22 100
Pendidikan
Rendah (SD/SMP) 4 18,2
Menengah (SMA/Sederajat) 16 72,7
Tinggi (Diploma/PT) 2 9,1
Total 22 100
Pekerjaan
Bekerja 16 72,7
Tidak Bekerja 6 27,3
Total 22 100
Paritas
Primigravida 10 45,5
Multigravida 9 40,9
Grandemultipara 3 13,6
Total 22 100

Review ini akan mencakup bulan Agustus 2022 hingga Desember 2022. Sebanyak
155 ibu hamil di lingkungan Jayawijaya mengunjungi Klinik Putri dengan keluhan
morning sickness. Purposive sampling digunakan untuk memilih total 22 peserta untuk
penelitian ini; jumlah ini sesuai dengan ukuran sampel efektif minimum untuk penelitian
eksperimental yang direkomendasikan oleh Gay dan Sani (2016).

Untuk mengukur tingkat keparahan mual dan muntah di pagi hari pada wanita
hamil trimester pertama, kami memberikan kuesioner skala Pregnancy Unique
Quantification of Emesis/Nausea (PUQE) dan menganalisis data demografis seperti
usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas. Untuk melakukan studi mereka, para ilmuwan
menggunakan botol 15 ml aromaterapi jahe merek taman kami yang mereka beli dari
situs web Oil Pedia.

Analisis univariat digunakan untuk mengetahui pola distribusi responden (umur,
pendidikan, pekerjaan dan paritas). Untuk melakukan analisis bivariat, tes peringkat
bertanda Wilcoxon digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden |bu Hamil Trimester Pertama
Yang Mengalami Mual Muntah di Klinik Putri Kab.Jayawijaya
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar dari 22 ibu hamil yang mengunjungi
Klinik Putri di Kabupaten Jayawijaya karena morning sickness berusia antara 20 dan 35
tahun, dengan mayoritas (13 dari 22; 51,1% dari total) telah menyelesaikan beberapa
bentuk pendidikan menengah (SMA atau sederajat). sebanyak 16 ibu hamil (72,7%),
termasuk 10 (45,5% dari seluruh kehamilan) yang sedang melahirkan anak pertama.

Tingkat Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Sebelum diberikan
Aromaterapi Jahe di Klinik Putri Kab.Jayawijaya

Tabel 2. Distribusi Tingkat Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama
Sebelum diberikan Aromaterapi Jahe di Klinik Putri Kab.Jayawijaya

Tingkat Mual Muntah N %
(Pretest)
Ringan 0 0
Sedang 5 22,7
Berat 17 77,3
Total 22 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 22 ibu hamil trimester | yang berkunjung ke Klinik
Putri Kabupaten Jayawijaya dengan keluhan mual muntah sebelum mendapat
aromaterapi jahe, sebagian besar (17 ibu atau 77,3%) mengalami mual dan muntah
tingkat berat. muntah, sedangkan sejumlah kecil (sebanyak 5 wanita, atau 22,7%)
mengalami mual dan muntah tingkat sedang.

Setiap ibu hamil mengalami morning sickness dengan derajat yang berbeda-beda.
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitan Maesarah (2022) di Puskesmas
Browoyoso Kaprak Semarang yang menemukan 15 responden (50%) pernah
mengalami mual muntah hebat dengan frekuensi muntah sebelumnya. terhadap
intervensi.

Studi ini menunjukkan bahwa mual dan muntah yang parah sering terjadi karena
baik ibu maupun penyedia layanan kesehatan tidak memiliki akses ke informasi yang
mereka butuhkan untuk mengatasi gejala anak mereka secara efektif.

Salah satu gejala kehamilan yang paling awal, paling umum, dan paling membuat
stres adalah mual dan muntah, menurut Nurulicha & Aisyah (2020). Mual dan muntah
adalah gejala kehamilan yang umum, dan biasanya dimulai sekitar 5 minggu kehamilan
(diperkirakan berdasarkan 60 siklus menstruasi pertama; HPHT), puncaknya antara
minggu ke 8 dan 12, dan mereda pada minggu ke 16 atau 18. Morning sickness adalah
istilahnya untuk mual dan muntah yang dialami ibu hamil.
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Wanita hamil seringkali tidak perlu terlalu khawatir dengan mual dan muntah
ringan, tetapi muntah yang terus-menerus dapat menyebabkan komplikasi serius,
termasuk dehidrasi, penurunan berat badan, hipotermia, hipokloremia, dan kadar klorida
urin yang rendabh jika tidak ditangani (Matemity, et al, 20186). ).

Perubahan endokrin terkait kehamilan, termasuk peningkatan hormon HCG,
adalah pemicu mual dan muntah yang paling umum pada trimester pertama (human
chorionic gonadotrophin). Produksinya dimulai pada awal kehamilan, sekitar waktu
implantasi, dan mencapai puncaknya antara hari ke-60 dan ke-70. Setelah itu,
konsentrasi terus menurun hingga mencapai minimum sekitar hari ke-100 (Rifiah, 2019).

Kehamilan, menurut Saragih (2016), menyebabkan perubahan pada sistem
pencermnaan. Kadar progesteron yang sangat tinggi menaikkan kadar kolesterol dalam
darah dan membuang keseimbangan cairan tubuh. Air liur juga dipengaruhi oleh respons
ini, menjadi lebih asam dan banyak karena asam lambung berkurang. Meskipun kelainan
asam lambung adalah penyebab muntah yang paling umum, serat aferen
gastrointestinal juga dapat berperan.

Menurut Widiasari dkk. (2017), frekuensi dan tingkat keparahan mual dan muntah
terkait kehamilan bervariasi dari satu wanita ke wanita lainnya karena fakta bahwa setiap
orang hamil adalah individu.

Para peneliti menyimpulkan bahwa mual dan muntah terkait kehamilan awal agak
lazim dari uraian sebelumnya. Wanita hamil mungkin mengalami mual dan muntah
ringan hingga mual dan muntah yang parah, yang jika terus berlanjut disebut emesis
gravidarum.

Beberapa faktor, termasuk perubahan estrogen dan progesteron, terbukti
mempengaruhi prevalensi morning sickness pada ibu hamil. Selain itu, responden di
bawah usia 20 tahun mewakili demografi yang sangat rentan. organ reproduksi dan
fungsinya belum cukup berkembang untuk mendukung kehamilan.

Selain itu, uji coba ini melibatkan peserta yang berusia lebih dari 35 tahun, yang
fungsi reproduksinya menurun sehingga meningkatkan risiko masalah kehamilan.
Temuan penelitian Retnowati (2019) menguatkan hal tersebut, menunjukkan bahwa
wanita di bawah usia 20 tahun dan di atas usia 35 tahun lebih cenderung mengalami
morning sickness saat hamil.

Wanita hamil lebih mungkin mengalami mual dan muntah karena kombinasi faktor,
termasuk yang tercantum di atas, serta yang lain, seperti paritas, yang dapat
menjelaskan mengapa beberapa wanita dalam penelitian ini mengalami kehamilan
pertama kali. ketika sirkulasi hormon estrogen lebih tinggi. Unsur psikologis ibu hamil
yang belum siap menghadapi kehamilannya, yang masih menyesuaikan diri menjadi
orang tua dengan tanggung jawab yang lebih besar, dapat menyebabkan mual dan
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muntah, terutama pada primigravida yang belum beradaptasi dengan hormon estrogen
dan chorionic gonadotropin.

Selain itu, beberapa responden dengan paritas tiga atau lebih (grandemultipara)
tetap mengalami mual di pagi hari dan gejala lain dari sistem kekebalan tubuh yang
lemah dan fisiologi yang terganggu selama kehamilan.

Tingkat Mual dan Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama Setelah diberikan
Aromaterapi Jahe di Klinik Putri Kab.Jayawijaya

Tabel 3. Distribusi Tingkat Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester Pertama
Setelah diberikan Aromaterapi Jahe di Klinik Putri Kab.Jayawijaya

Tingkat Mual Muntah N %
(Posttest)
Ringan 20 90,9
Sedang 2 91
Berat 0 0
Total 22 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 22 ibu hamil trimester | yang berkunjung ke Klinik
Putri Kabupaten Jayawijaya dan mendapatkan aromaterapi jahe, sebagian besar (20
dari 22; 90,9%) hanya mengalami mual muntah ringan, sedangkan hanya 2 dari 22
(9,1%) mengalami mual muntah sedang.

Sejalan dengan itu, Alrahmatasyah dkk. (2022) menemukan bahwa setelah
mendapat aromaterapi jahe, hanya 4% ibu hamil di kelompok A yang masih mengalami
mual muntah, sedangkan 75% ibu hamil di kelompok B tidak.

Penelitian Retni dan Damansyah (2022) di klinik Puskesmas Limboto memberikan
dukungan tambahan untuk penelitian ini dengan menunjukkan bahwa skor mual muntah
ibu hamil turun dari 2,00 (dengan standar deviasi 0,000) sebelum pengobatan dengan
aromaterapi jahe menjadi 1,50 (dengan standar deviasi 0,00) sesudahnya.

Mual dan muntah yang berhubungan dengan kehamilan adalah gejala yang sering
terjadi, terutama pada frimester pertama. Selain mempengaruhi kemampuan
perempuan untuk menjalani kehidupan sehari-hari dan menjaga ikatan keluarga yang
sehat, kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup mereka secara drastis. Faktor-faktor
tersebut dapat menimbulkan stres atau tekanan pada ibu hamil (Retnowati, 2019).

Terapi farmasi dan non-farmasi adalah dua metode umum untuk membantu wanita
hamil mengatasi mual di pagi hari dan gejala lain pada trimester pertama. Terapi
farmakologi meliputi pemberian antiemetik, antihistamin, antikolinergik, dan
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kortikosteroid; terapi nonfarmakologi meliputi penggunaan dukungan emosional,
akupresur, dan aromaterapi (Saridewi, 2018).

Salah satu dari banyak pengobatan alternatif yang sedang berkembang,
aromaterapi tidak mahal, sederhana, dan mudah diterapkan, yang telah berkontribusi
pada perluasannya yang cepat dalam beberapa tahun terakhir. Aromaterapi adalah
praktik pembuatan obat kimia dari komponen yang ditemukan pada tanaman.
Penggunaan minyak atsiri dalam konteks terapeutik telah terbukti memiliki efek
menguntungkan bagi tubuh dan pikiran (Buckle, et., al., 2014).

Khadijah dkk. (2020) mengklaim bahwa aromaterapi memiliki sejumlah efek
menguntungkan pada inhaler, termasuk relaksasi, rasa pembaharuan, dan bahkan
menghilangkan mual di pagi hari pada wanita hamil. Beberapa minyak atsiri telah terbukti
memiliki antimikroba, antivirus, diuretik, vasodilator, obat penenang, dan sifat
farmakologis yang merangsang adrenalin.

Dibandingkan dengan aromaterapi herbal lainnya untuk ibu hamil yang mengalami
mual dan muntah, aromaterapi jahe paling banyak manfaatnya. Penghambatan induksi
human chorionic gonadotropin (HCG) di dalam lambung, suatu senyawa kimia yang
menyebabkan perut berkontraksi sehingga menimbulkan mual dan muntah, merupakan
manfaat utama dari aromaterapi jahe karena kandungan minyak atsirinya (Dyna &
Febriani, 2020) .

Aromaterapi dapat diterapkan melalui inhalasi, pijat, kompres, atau perendaman,
di antara metode lainnya. Inhalasi adalah metode yang paling efisien. Molekul uap akan
langsung mengenai reseptor penciuman di rongga hidung, di mana mereka memiliki
koneksi langsung dengan saraf penciuman, yang pada gilirannya terhubung langsung
ke sistem saraf pusat, menjadikan metode inhalasi ini cara paling efektif untuk
mengambil minyak esensial. (Astriana, 2017).

Peserta melaporkan mual di pagi hari sebagai kejadian umum sebelum penelitian
dimulai, dan mereka mencoba meredakannya dengan banyak tidur, makan buah asam,
dan minum obat yang diresepkan secara konsisten. Sebagai aromaterapi yang terbukti
aman untuk digunakan selama kehamilan, jahe dipilih untuk penelitian ini.

Pada penelitian ini, ibu hamil diinstruksikan untuk mengoleskan 2-3 tetes
aromaterapi jahe pada tisu bebas alkohol dan hirup melalui hidung selama 5
menit, 3 kali sehari (pagi, siang, dan malam) selama total 10 hari. Peneliti dalam
penelitian ini berperan sebagai pendidik dan fasilitator, menyebarkan informasi
tentang mual dan muntah selama trimester pertama kehamilan dan membuat
pengaturan yang diperlukan bagi ibu untuk mendapatkan perawatan aromaterapi
jahe untuk meringankan gejalanya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa wanita hamil yang menerima aromaterapi
jahe dilaporkan merasa lebih nyaman secara signifikan setelah intervensi, dan tingkat
mual dan muntah mereka menurun dari sebelum intervensi (walaupun tingkat perubahan
gejala masing-masing responden bervariasi). ini terkait dengan aspek internal dan
eksternal yang dibawa responden ke meja yang berkontribusi pada perasaan mual dan
muntah mereka.

Penelitian Haryanti (2020) pada ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum
menegaskan hal tersebut, menunjukkan bahwa terapi air jahe menurunkan keparahan
mual muntah dengan nilai 0,000. Penelitian lain dilakukan oleh Ayu (2017), dan mereka
menemukan bahwa minuman jahe hangat membantu mengurangi morning sickness
pada ibu hamil (p=0,000).

Menurut responden, rasa mual setelah menerima aromaterapi jahe berangsur-
angsur berkurang pada hari ketiga, hal ini sesuai dengan prediksi bahwa kekuatan
derajat mual muntah akan berkurang dengan keterlibatan ibu hamil secara teratur
selama sepuluh hari.

Bahan aktif utama dalam minyak aromaterapi jahe adalah gingerol, yang
ditemukan di tanaman jahe dan memiliki aktivitas antiemetik (anti muntah) karena
kemampuannya untuk menghambat aksi serotonin, pembawa pesan kimia. Karena zat
ini memicu kontraksi perut, memblokirnya di mata akan melemahkan otot pencernaan,
sehingga mengurangi rasa mual.

Silia halus yang berasal dari sel reseptor di langit-langit hidung merupakan tempat
penyimpanan molekul aromaterapi minyak atsiri jahe saat dihirup. Sistem limbik
diaktifkan ketika bahan kimia mengikat rambut dan mengirim pesan elektrokimia melalui
bola dan saluran penciuman (Astuti, 2015).

Berdasarkan uraian di atas, menurut peneliti aromaterapi jahe sebagai terapi
nonfarmasi dapat digunakan untuk meredakan mual dan muntah pada trimester pertama
kehamilan. Sebagian besar wanita hamil dalam penelitian ini melaporkan penurunan
bertahap mual dan muntah yang dimulai pada hari ketiga setelah menerima aromaterapi
jahe, yang diukur dengan pengamatan langsung para peneliti, dan wanita itu sendiri
melaporkan merasa jauh lebih baik dan kembali ke aktivitas normal setelah menerima
aromaterapi.

Analisa Bivariat
Pengaruh Aromaterapi Jahe Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil

Trimester Pertama di Klinik Putri Kab.Jayawijaya
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Tabel 4. Distribusi Frekensi Mual Muntah Pada Ibu Hamil Sebelum dan Setelah
Pemberian Aromaterapi Jahe di Klinik Putri Kab.Jayawijaya

Sesudah diberikan-sebelum diberikan
intervensi aromaterapi jahe
z -4.829°
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.000

Tabel 4 menampilkan hasil Wilcoxon Signed Rank Test, dan karena nilai
Sig (2 tailed) = 0,000 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan
bahwa aromaterapi dengan lemon berpengaruh signifikan dalam mengurangi
rasa mual. dan muntah pada kehamilan trimester pertama pada pasien di klinik
Putri Kab.Jayawijaya.

Hasil uji statistik Wilcoxson sign rank test diperoleh nilai P = 0,001 0,05
yang sejalan dengan temuan penelitian Agustini, et al. (2022) dan menunjukkan
adanya pengaruh pemberian aromaterapi minyak jahe terhadap mual muntah
pada ibu hamil trimester .

Aromaterapi digunakan untuk mempercepat pemulihan dengan
meningkatkan pertahanan alami tubuh atau mengurangi rasa tidak nyaman yang
menyertainya. Dasar-dasar aromaterapi mirip dengan bentuk pengobatan
alternatif lainnya.

Temuan penelitian ini dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Dyna
& Febriani (2020) di Puskesmas Payung Sekaki Pekan Baru, yang menemukan
bahwa ibu hamil yang menggunakan aromaterapi minyak jahe mengalami
penurunan episode mual muntah yang signifikan secara statistik. kehamilan (nilai
p 0,000; = 0,05).

Menurut penelitian yang diterbitkan pada tahun 2019, aromaterapi jahe
dapat mengurangi episode hiperemesis gravidarum. Stamina ditingkatkan, dan
pandangan hidup seseorang secara umum menjadi cerah, semuanya berkat
aromaterapi. Terlebih lagi, latihan ini dapat membantu seseorang merasa lebih
damai dengan diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka, sambil menangkal
pikiran cemas. Tidak ada bukti bahwa aromaterapi menimbulkan bahaya
tambahan pada bayi yang sedang berkembang, dan faktanya, aromaterapi jahe
telah digunakan sebagai agen antiemetik dan anti-penyakit.

Menurut temuan Tamar et al. (2020), aromaterapi jahe merupakan metode
yang sangat baik untuk meredakan morning sickness pada ibu hamil. Mencium
kesegaran jahe membantu meminimalkan mual dan muntah pada kehamilan,
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yang sejalan dengan temuan penelitian terbaru (Kartikasari, lkke Systyanti, et al.,
2018).

Sebanyak 40% wanita telah menggunakan aromaterapi jahe untuk
meredakan mual dan muntah, dan 25% dari mereka menyatakan bahwa itu
adalah teknik yang efektif untuk mengendalikan gejala. Aromaterapi dengan jahe
telah terbukti memberikan banyak manfaat kesehatan, termasuk stimulasi
kemampuan penyembuhan bawaan tubuh dan pemeliharaan keseimbangan
mental dan fisik. (Herni, 2019).

Studi tentang penyakit ibu hamil oleh Carolin & Ummah (2019) di Klinik
Makmur Jaya menemukan bahwa kelompok eksperimen mengalami mual yang
jauh lebih sedikit setelah menerima aromaterapi minyak jahe dibandingkan
sebelumnya (p 0,05). Penelitian Wirda et al(2020) di Puskesmas
Mangarabombang Kabupaten Takalar menguatkan temuan ini dengan
menunjukkan bahwa analisis statistik uji T mengungkapkan bahwa semua
responden mengalami penurunan emesis gravidarum, tidak ada yang tetap, dan
tidak ada yang meningkat. dengan nilai p 0,041 0,05. Penelitian menunjukkan
bahwa aromaterapi jahe berpengaruh terhadap penurunan emesis gravidarum di
tempat kerja Puskesmas Mangarabombang Kabupaten Takalar pada trimester
pertama kehamilan.

Para peneliti berhipotesis bahwa aromaterapi jahe dapat meminimalkan
mual di pagi hari pada wanita hamil karena aroma ramuan yang memberi energi,
dan juga membantu dalam pemeliharaan kesehatan yang baik, membangkitkan
motivasi dan gairah, membangkitkan semangat, dan mempercepat pemulihan.
Aromaterapi dengan jahe juga merupakan aroma yang sangat mudah dikenali.

Wanita hamil yang sering mual dan muntah akan mencari aroma yang
menyenangkan, dan aromaterapi jahe cocok untuk Anda. Untuk meminimalkan mual
dan muntah pada ibu hamil, aromaterapi jahe sebaiknya diberikan tiga kali selama
periode 24 jam. Semakin sering dihirup, semakin besar manfaat yang diperoleh ibu
dalam mengurangi rasa mual dan muntah yang dialaminya.

Menurut wawancara dengan beberapa peserta penelitian tentang pikiran dan
perasaan mereka setelah menerima aromaterapi jahe, peserta melaporkan bahwa
pengobatan tersebut efektif dalam mengurangi mual dan muntah yang dialami selama
sepuluh hari intervensi. Peserta juga melaporkan merasa lebih energik dan direvitalisasi
setelah menerima perawatan, serta mengalami penurunan frekuensi mual dan muntah.

Tidak ada drop out selama aromaterapi jahe karena semua responden
berkomitmen untuk menyelesaikan pengobatan. Mayoritas responden setuju bahwa
penggunaan aromaterapi jahe tidak mengganggu kehidupan sehari-hari mereka,
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sehingga ibu dapat terbebas dari mual di pagi hari tanpa harus menggunakan obat-
obatan.

Karena menghirup minyak atsiti dari jahe memiliki sifat farmakologis yang berbeda
seperti antibakteri, antivirus, diuretik, vasodilator, obat penenang, dan merangsang
adrenal, dapat digunakan sebagai alternatif tambahan untuk meminimalkan mual dan
muntah.

SIMPULAN

Hasil Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa nilai Sig (2 tailed) = 0,000
0,05, menunjukkan bahwa aromaterapi jahe efektif dalam mengurangi mual muntah
pada trimester pertama kehamilan.

Oleh karena itu disarankan agar ibu hamil mencoba aromaterapi jahe sebagai
cara alami untuk mengatasi mual muntah jika tidak ada kontraindikasi penggunaan
aromaterapi jahe, dan sebaiknya pelayanan kebidanan menggunakan aromaterapi jahe
sebagai alternatif pilihan metode non farmakologis untuk mengurangi mual dan muntah.
muntah dalam kehamilan.
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